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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa

kesimpulan mengenai pengaruh modal kerja, pengalaman kerja dan jam Kerja

terhadap pendapatan nelayan tangkap lampara di Kecamatan Kelapa Lima Kota

Kupang.

Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisis statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa:
Modal kerja, pengalaman kerja, jam kerja, dan pendapatan nelayan tangkap
lampara di kecamatan kelapa lima memiliki perkembangan yang
menunjukkan bahwa jumlah responden (N) adalah 58. Dan dari 58
responden ini jumlah modal kerja (X1) terendah sebesar Rp 560.000 dan
jumlah tertinggi adalah Rp 1.761.000. Jumlah pengalaman kerja (X2) adalah
2 tahun dan jumlah tertinggi adalah 25 tahun. Jumlah jam kerja (Xs)
terendah adalah 14 jam dan jumlah tertinggi adalah 19 jam. Jumlah
pendapatan () terendah adalah Rp.1.500.000 dan jumlah tertinggi adalah
Rp.3.500.000.

Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai
Adjusted R squared sebesar 0.533294 dan nilai F-hitung sebesar 22.71088
dengan probabilitas 0,000000 oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja, pengalaman kerja dan jam
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kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap

pendapatan nelayan tangkap lampara di kecamatan kelapa lima kota kupang.

3. Dari hasil analisis statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa nilai t-

hitung X sebesar 5.638013; X> sebesar 5.213780; X3 sebesar -1.124314,

untuk variabel modal kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) lebih besar dari

nilat t-tabel 1,627 yang menunjukkan bahwa modal kerja, dan pengalaman

kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pendapatan

nelayan tangkap lampara di keamatan kelapa lima. Dengan kata lain

semakin tinggi  modal kerja dan pengalaman kerja  maka akan

meningkatkan jumlah pendapatan nelayan tangkap lampara di kecamatan

kelapa lima. Sedangkan variabel jam kerja (X3) berpegaruh negatif dan

tidak signifikan karena nilai t hitung -1.124314 < dari t tabel 1,672. Dengan

kata lain semakin tinggi jam kerja maka cenderung akan menurunkan
pendapatan nelayan tangkap lampara di kecamatan kelapa lima.

Dari hasil regresi pengaruh variabel modal kerja, pengalaman kerja dan

jam kerja terhadap pendapatan nelayan tangkap lampara (Y) diperoleh Adjusted R

square sebesar 0.533294. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas)

mampu menjelaskan variasi pendapatan nelayan tangkap lampara di kecamatan

kelapa lima sebesar 53,32%. Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan di

luar model estimasi sebesar 46,68% karena masih ada faktor-faktor lain yang

mempengaruhi seperti harga jual ikan, jarak tempuh, teknologi, iklim/cuaca dan

lain sebagainya.
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Saran

Dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi nelayan tangkap lampara perlu ada penambahan modal kerja dan
pengalaman kerja sehingga dapat mengurangi jam kerja yang sangat tinggi
serta meningkatkan semangat kerja guna meningkatkan pendapatan nelayan
tangkap lampara di kecamatan kelapa lima.

Bagi pemerintah diharapkan dapat menbantu modal kerja, menjaga stabilitas
harga jual ikan, ketersediaan dan kepastian pasar, dan perlu memperhatikan
kesejahteraan masyarakat nelayan tangkap lampara.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengurangi atau menambahkan
variabel lain seperti harga jual ikan, jarak tempuh, teknologi, iklim/cuaca.
Hal ini  diharapkan menambah objek penelitian dan menutup kekurangan

yang ada pada  penelitian ini.
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